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SAHABAT BERPRESTASI
Study            
Study hard and never give up!
“..Jangan patah semangat apapun yang terjadi. Jika kamu menyerah maka habislah sudah….” 

Hai sahabat majalah…long time no see ya. Lama sudah kita tidak bersua di sini. Nah setelah lama nih  “bertapa” maka kita kembali akan tampilkan sosok siswa berprestasi yang pantas untuk kita jadikan inspirasi. Okelah…tanpa menunggu lagi marilah kita “kupas” sosok siswa berprestasi kita kali ini.
Sosok siswa berprestasi kita kali ini adalah Ryoma Sakamoto, siswa kelas VIII B. Mengapa dia layak kita tampilkan ? Ya karena Ryoma (begitu dia biasa disapa), memiliki prestasi yang membanggakan bagi dirinya, keluarga, serta sekolahnya, khususnya IPS. Prestasi fenomenal yang terakhir dia raih adalah menjadi Juara III KSM Kota Yogyakarta KSM ( Kompetisi Siswa Madrasah) yang diselenggarakan oleh Kemenag Kota Yogyakarta. Dalam kesempatan ini Ryoma mendapati juara ke III dari beberapa pelajar seluruh kota Yogyakarta. Bravo !!!
Menjadi pelajar yang merasa tidak tahu, ingin tahu, serta berkeinginan untuk mencari tahu agar tidak sebatas ilmu saja yang didapat adalah salah satu prinsip Ryona dalam belajar. Ryoma Sakamoto, begitulah nama lengkap salah satu siswa berprestasi yang lahir di Gianyar 13 November 2007 ini. Anak ke-6 dari enam bersaudara ini memiliki semangat belajar yang sangat tinggi. Buah hati pasangan Bapak Lusi Yudia dan Ibu Debu Agung Sudiarto ini berhasil merajut prestasi dan menjadi kebanggaan orang tuanya. 

Remaja yang memiliki hobi mendesain game ini mampu meraih prestasi meskipun berada dalam banyak nya kesulitan yang dia alami. Bagi nya belajar adalah kegiatan yang melibatkan otak manusia sebagai memori dan bahan untuk mencerna serta memahami. 


Keinginanya untuk lebih mandiri juga menjadi salah satu alasan Ryoma ikut berjualan membantu orangtuanya. Diusianya yang masih remaja, dia berani untuk hidup lebih mandiri dan berprinsip tidak ingin merepotkan orang tua. Ryoma juga tidak merasa malu dan minder meskipun dia jualan nasi bakar, pagi bungkus, sampe jam 9 dianter ke warung warung. Baginya berjualan dan belajar adalah tantangan yang harus dijalani. Walaupun ikut berjualan sampai larut malam tidak membuat Ryomalelah belajar di Madrasah. Hal ini dibuktikan Ryoma dengan keberhasilan nya bisa masuk di kelas Unggulan yaitu 8B. Mempertahankan diri untuk tetap berada di kelas unggulan bukanlah hal yang mudah bagi Ryoma, butuh semangat dan kerja keras yang ekstra. Semangatnya yang luar biasa mampu mengalahkan rasa lelah belajar pada dua tempat, yaitu di panti dan Madrasah. 


Remaja yang sangat mengidolakan Kakak kandungnya ini memiliki cita-cita ingin menjadi seorang Desainer Games yang bekerja di Dalam atau luar negeri sehingga bisa keliling dunia. Bagi Ryoma seorang pelajar haruslah haus dengan rasa ingin tahu. Baginya untuk mempersiapkan masa depan yang baik adalah dengan menjadi pelajar yang merasa tidak tahu, ingin tahu serta berkeinginan untuk mencari tahu agar tidak sebatas ilmu saja yang diperoleh tapi juga pengalaman dari guru yang telah membuat murid-muridnya mencapai apa yang diingikan. 

Motivasi Ryoma dalam semangat belajar adalah membuat bangga orang tuanya. Dia ingin membuktikan bahwa tidak harus orang kaya untuk bisa sukses. Ryoma adalah anak yang sangat menghargai proses dan berperilaku baik terhadap guru maupun temannya. Menjadi anak ke enam dari tujuh bersaudara adalah hal yang tidak mudah bagi Ryoma. Banyak tantangan  dan kesulitan-kesulitan yang harus dia hadapi. Namun, Ryoma adalah anak yang selalu semangat dan optimis dalam menjalani hari-harinya. Giat belajar, taat pada Allah, dan terus memperbaiki diri menjadi pribadi lebih baik adalah salah satu keyakinan Ryoma bahwa dia bisa sukses dimasa depan nanti. Bagi Ryoma sebuah prestasi membutuhkan usaha, keberanian, dan Doa. 
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